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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Karya keramik yang terinspirasi dari konsep Ubermensch dengan
segala bentuk pemikiran Nietszche tentang Ubermensch. Teknik yang
digunakan pada karya ini adalah teknik pinch untuk dasar karya, Slab, pijit,
dan pilin digunakan untuk membentuk dekorasi pada karya dengan konsep
Ubermensch. Pewarnaan yang digunakan adalah pewarnaan glasir untuk
sebagian besar karya. Proses atau tahapan dalam pembuatan karya adalah
diawali dengan eksplorasi, studi pustaka, pembuatan sket, pemilihan sket,
pembuatan desain, persiapan alat maupun bahan, membentuk badan
keramik, mendekorasi karya“dengan-teknik yang bisa diterapkan pada
karya, pengeringan—karya, pembakaran biskuit, pengglasiran dengan
menggunakan/formula glasir yang telah disepakati dan didisplay dengan
sedemikian rupa.

Hasil karya keramik ‘dikembangkan dengan bentuk yang diterapkan
melaui proses ssket dan desain, 'sehingga melahirkan bentuk-bentuk yang
baru. Terdapat berbagai & macam" ukuran pada karya keramik yang
diciptakan, ‘dengan mengacu pada data acuan yang.ada dan mengasilkan
ukuran yang bervariasi.

Dalam visnal, penciptaan ini menggunakan metode pendekatan
hermeneutika. Pendekatan ini digunakan untuk memudahkan dalam proses
interpretasi konsep Ubermensch. Hermeunitika merupakan sebuah metode
untuk menafsirkan karya-karya. Memakai pendekatan  ini, pencipta
mengambil bentuk dari berbagai sumber yang ada berdasarkan interpretasi
yang dihasilkan dari konsep Ubermensch.

Beberapa kendala ditemukan saat proses penciptaan karya, seperti
teknik pinch yang kurang maksimal sehingga dalam proses pembakaran ada
beberapa keretakan pada body karya, kemudian pada proses pengglasiran ada
beberapa hasil glasir yang kurang rata sehingga menghasilkan karya yang

kurang maksimal.
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